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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE CHARACTERISTICS
OF MOTHERS AND TODDLERS WITH THE INCIDENCE
OF STUNTING IN TODDLERS IN THE WORK AREA
OF UPTD PUSKESMAS PUPUAN 11 IN 2024

ABSTRACT

Stunting is a condition where height is not appropriate for age, where the Z-index
score for length or height is below -2 SD from the WHO standard. The prevalence
of stunting in 2022 in Bali Province is 8.0% and in Tabanan Regency it is 8.2%.
This study aims to determine the relationship between characteristics of mothers
and toddlers with the incidence of stunting in toddlers in the UPTD Puskesmas
Pupuan Il work area in 2024. This type of research is cross sectional analytical.
Implementation in February - March 2024 using simple random sampling method.
The sample consisted of 76 toddlers. Primary data was obtained using a
questionnaire to determine the incidence of stunting. The questionnaire has been
tested for validity and reliability. The Kolmogorov-Smirnov test shows that the data
is normally distributed with an Asymp Sig value > 0.05. Analyze the data using
univariate and bivariate, using the correlation hypothesis test and Chi-Square test.
The results showed that there was a significant relationship between maternal age
(p=0.004), income (p=0.000), and exclusive breastfeeding (p=0.009). There was
no relationship between education level (p=0.360), occupation (p=0.123), birth
weight (p=0.092) and birth length (p=0.209) with the incidence of stunting. It is
hoped that comprehensive education can be provided to mothers of toddlers,
families and the community about child nutrition so that they can increase
awareness of stunting and the importance of nutritious food.

Key words: Stunting, maternal characteristics, toddler characteristics



HUBUNGAN KARAKTERISTIK IBU DAN BALITA DENGAN
KEJADIAN STUNTING PADA BALITA DI WILAYAH KERJA
UPTD PUSKESMAS PUPUAN Il TAHUN 2024

ABSTRAK

Stunting merupakan keadaan tinggi badan yang tidak sesuai umur, dimana nilai skor
Z-indeks panjang atau tinggi badan dibawah -2 SD dari standar WHO. Prevalensi
stunting pada tahun 2022 di Provinsi Bali yaitu sebesar 8,0% dan di Kabupaten
Tabanan sebesar 8,2%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
karakteristik ibu dan balita dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja
UPTD Puskesmas Pupuan Il Tahun 2024. Jenis Penelitian ini analitik cross
sectional. Pelaksanaan bulan Februari - Maret 2024 dengan menggunakan metode
simple random sampling. Sampel berjumlah 76 balita. Data primer diperoleh
dengan kuesioner untuk mengetahui kejadian stunting. Kuesioner sudah teruji
validitas dan reliabilitasnya. Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan data
berdistribusi normal dengan nilai Asymp Sig > 0,05. Analisisi data mengunakan
univariant dan bivariat, menggunakan uji hipotesis korelasi dan uji Chi-Square.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara usia ibu
(p=0,004), pendapatan (p=0,000), dan asi eksklusif (p=0,009). Tidak ada hubungan
antara tingkat pendidikan (p=0,360), pekerjaan (p=0,123), berat badan lahir
(p=0,092) dan panjang badan lahir (p=0,209) dengan kejadian stunting. Diharapkan
agar dapat melakukan edukasi yang komprehensif kepada ibu balita, keluarga dan
masyarakat tentang gizi pada anak sehingga dapat meningkatkan kesadaran akan
stunting dan pentingnya makanan bergizi

Kata kunci : Stunting, karakteristik ibu, karakteristik balita
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RINGKASAN PENELITIAN

Hubungan Karakteristik Ibu dan Balita dengan Kejadian Stunting pada
Balita di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Pupuan Il Tahun 2024

Oleh : NI WAYAN SUSANTI (P07124223104)

Stunting adalah keadaan gagal tumbuh yang dialami anak balita disebabkan
kekurangan gizi kronis sehingga tinggi atau panjang badan menjadi lebih pendek
untuk usianya (Sutarto, 2018). Balita dinyatakan stunting jika memiliki nilai skor
Z-indeks panjang badan menurut umur (PB/U) atau tinggi badan menurut umur
(TB/U) dibawah stunting (Hadi et al., 2019). Berdasarkan hasil Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2022 menunjukkan prevalensi stunting di Indonesia sebesar
21,6%. Hasil SSGI tahun 2022 juga menunjukkan hasil bahwa Provinsi Bali
memiliki prevalensi stunting dengan angka 8.0%. Di Kabupaten Tabanan
prevalensi stunting sebesar 8.2% atau masih diatas dari angka rata-rata provinsi.

Penyebab terjadinya stunting dapat dibedakan menjadi penyebab langsung
dan tidak langsung. Penyebab langsung diantaranya asupan nutrisi yang kurang,
infeksi dan kelainan endokrin. Sedangkan penyebab tidak langsung diantaranya
karakteristik ibu yaitu umur ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, pendapatan ibu dan
paritas Berdasarkan karakteristik balita faktor penyebabnya diantaranya berat
badan lahir, panjang badan lahir dan pemberian asi eksklusif (Rahayu, 2018).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan karakteristik ibu dan
balita dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Pupuan Il Tahun 2024. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Februari — Maret
2024. Penelitian ini adalah analitik cross sectional. Pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling. Total responden 76 balita. Data
sekunder diperoleh dari register kohort balita, data primer diperoleh menggunakan
kuesioner. Analisis univariat digunakan untuk mendapatkan nilai mean tiap
variabel dependen yang diteliti. Uji normalitas data dengan uji Kolmogorov-
Smirnov didapatkan data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi > 0,005.
Analisis data bivariat dengan uji Chi-Square.

Kejadian stunting pada balita di wilayah kerja UPTD Puskesmas Pupuan Il
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sebesar 35,5%. Berdasarkan uji Chi-Square terdapat hubungan yang signifikan
antara usia ibu p=0,004 (<0,05), pendapatan p=0,000 (<0,05), dan asi eksklusif
p=0,009 (<0,05) dengan kejadian stunting. Tidak terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan p=0,360 (>0,05), pekerjaan p=0,123 (>0,05), berat badan lahir p=0,092
(>0,05) dan panjang badan lahir p=0,209 (>0,05) dengan kejadian stunting.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pusmaika, dkk. (2022)
yang mengungkapkan bahwa stunting adalah kondisi di mana pertumbuhan fisik
anak tidak sesuai dengan standar yang seharusnya, dan dapat menyebabkan
berbagai masalah kesehatan dan pendidikan di masa depan. Usia ibu saat hamil
menjadi salah satu faktor risiko penyebab stunting, terutama jika kehamilan terjadi
di usia remaja atau terlalu tua.

Kekurangan gizi berkaitan erat dengan kemiskinan dan penyakit. Ketiga
faktor ini saling terkait sehingga masing-masing memberikan kontribusi terhadap
yang lain. Faktor ekonomi berperan dalam ketahanan pangan keluarga sehingga
dapat mencukupi gizi keluarga. Pendapatan rumah tangga diasosiasikan dengan
kemampuan keluarga dalam mencukupi kebutuhannya (Majestika, 2018).

Penelitian ini didukung oleh penelitian Mawaddah (2020) yang berjudul “
Hubungan Pemberian ASI Eksklusif dengan Kejadian Stunting pada Balita Usia
24-36 Bulan”. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan atau keterkaitan
yang signifikan antara pemberian ASI ekslusif dengan kejadian stunting pada balita
di Puskesmas Tampang Tumbang Anjir Kabupaten Gunung Mas Provinsi
Kalimantan Tengah (Mawaddah, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara karakteristik ibu pada komponen usia dan
pendapatan ibu serta karakteristik balita pada komponen asi ekslusif dengan
kejadian stunting pada balita di UPTD Puskesmas Pupuan Il. Diharapkan tenaga
kesehatan dapat melakukan sosialisasi serta edukasi yang komprehensif kepada ibu
balita, keluarga dan masyarakat tentang usia reproduksi sehat dalam perencanaan

kehamilan dan pemberian ASI ekslusif dalam upaya menurunkan kejadian stunting.
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